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BUPATI SELUMA

PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR 6I TAHUN 2014

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)pupuK BERS u BSrDr uNraklEiioR i;inili.,'ir*
TAHUN ANGGARAN 2014

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang

Mengingat : l.

BUPATI SELUMA,

. a. bahwa pr?yk mempunyai 
, 
peranan yang sangatpenting dalam 

..meningkatkan produktivitas danproduksi komoditas lertanian' dalam rangkamewujudkan Ketahanan pangan J 
-"k"nrpaten

Seluma;
b. bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani dalampenerapan pemupukan berimbang diperlJ[rn"ro"ny"subsidi pupuk;
c. bahwa berdasarkan pasal 3 ayat (2) peraturan

Gubernur Bengkulu Nbmor gs_fahun,)O'E't"nt"ng
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) pupukBersubsidi untuk S6ttor ie.t"nian i"nrrliggaran2014, Arokasi pupuk oersunsioi r"fin"i"ryri,ii"nrrrtkecamatan, jenis, junrlah dan sebaran bulanandisahkan dengan perituran Bupati;d. bahwa berdasarkan p"rti*b"ngan sebagaimanadimaksud plda huruf a, b dan huruf a, perlumenetapkan pgrafyran. Bupati tentang ieOut,.inan OanHarga Eceran Tertinggi (HEij pupuk Bersubsidi untuksektor pertanian Tahun Anggaran 2014.

2.

3.

Undang-Undanq Nomor 12 Tahun 1gg2 tentangSistem Budidlva Tanaman 
'llembaran 

NegaraRepubtik tnoonesia_t"hr; i fri ru*o,'or 46, TambahanLembaran Negara Republik tndonlri. ruoniorl+il;;"
Hi_9,1.,n 

,ndans Nomor 8 
-i;;;, 

leee tentlnspertindungan Konsumen (Lemb"r"n'"g-ri" *,r,ll,,inlndonesia Tahun lggg ruoror. 42, TambahanLembaran Negara Repubtik lnoonuri" ruirnor s6i\\i,"'Undans-Undano Nomor 3 
-i;;;n 

2003 tentangPembentukan Kabupaten rvrrLoilrtol-"l"iiltj;
Seluma dan Kabupaten Kaur di propinsi B;;;k;l;(Lembaran Neoara Repubrik rndonesia Tahun 2003Nomor 23, tJmbarran' r_emUarai' tt"gr' Republiklndonesia Nomor 4266);



a

4. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik lndonesia
Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara
Republik lndonesia Nomor 4411\;

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2Ao4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Repubtik
lndonesia Tahun 20A4 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4437');

6. Peraturan Pemerintah Nomor B Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara
Republik lndonesia Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4079);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2OA7 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintah Daerah Propinsi dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4737);

8. Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang Dalam
Pengawasan;

9. Peraturan Menteri Perdagangan Republik lndonesia
Nomor 07/M-DAG/PER/212009 tentang Pengadaan
dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian;

10. Peraturan Menteri Pertanian Republik lndonesia
Nomor 69/Permentan/SR.13011112012 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran
2013;

11. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan
Tata Cara Pengawasan Barang dan atau Jasa yang
beredar di Pasar;

12. Keputusan Menteri Pertanian Nomor
237lKpts/OT.XAl4l2A03 tentang Pedoman
Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan
Penggunaan Pupuk An-Organik;

13. Keputusan Menteri Pertanian Nomor
01/KptslSR.1301112006 tentang Rekomendasi
Pemupukan N, P dan K pada padi sawah spesifik
lokasi;

14. Keputusan Menteri Pertanian Nomor
456/Kpts/OT.160/7/2006 tentang Pembentukan
Kelompok Kerja Khusus Pengkajian Kebijakan Pupuk
dalam mendukung Ketahanan Pangan;

15. Peraturan Gubernur Bengkulu Nomor 35 Tahun 2013
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2014;

MEMUTU$KAN :

PERATURAN BUPATI SELUMA TENTANG
KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
TAHUN ANGGARAN 2014

t

Menetapkan
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BAB I

KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :1. Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam
penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman seiara-langsung atau tidak
langsung.

fupuk An-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara Kimia, Fisika
dan atau biologi, dan merupakan hasil indusri atau pabrik pembuat puput.
fuguk Organik adalah pupyk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri
dari bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yairg telah
melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang'dig;rnakan
untuk mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisika, kimia:da; biologi
tanah.
Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi tanaman sesuai
status hara tanah dan kebutuhan tanaman untuk mencapai produktivitas
yang optimal dan- berkelanjutan sebagaimana tertuang Oatam peraturan
Menteri Pertanian Nomor 4Olpermentanior. 1 4ot4tzoor .

Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya
ditataniagakan d91oan Harga Eceran Tertinggi (HET) yang dititapkan di
penyalur resmidi Lini lV.
Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan budidaya tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, huiauan pakan temak can uuaioaya ikan
dan atau udang.

fet3ni adalah perorangan warga negara lndonesia yang mengusahakan
budidaya tanaman pangan atau hortikultura dengan luasan tertentu.
Pekebun adalan perorangan warga lndon6sia yang mengusahakan
tanaman perkebunan dengan luasan tertentu.
Peternak adalah perorangan warga lndonesia yang mengusahakan
budidaya hijauan pakan ternak dengan luasan tertentu.
Pembudidaya ikan atau udang adalah perorangan warga negara lndonesia
yang mengusahakan lahan, milik sendiri atau bukan, untuk-budidaya ikan
dan atau udang yang tidak memiliki izin usaha.
Produsen adalah perusahaan yang memproduksi dan/atau mengadakan
pupuk an-organik (urea , NpK, zA, sp-36) dan pupuk organik ii oalam
negeri.
Penyalur di Lini lll adalah Distributor sesuai ketentuan peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 07/M-DAG tpEVazoag tentang pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk sektor pertanian.
Penyalur di lini lV adalah pengecer resmi sesuai ketentuan peraturan
Menteri Perdagangan Nomor oTnn-oag lpF:Vzl2}Og tentang eeng;oaan
dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk 

-sektor pertanian.
Kelompok tani adalah kumpulan petani yang mempunyai kesamaan
kepentingan dalam memanfaatkan sumbeidaya pe*anian untuk
bekerjasama meningkatkan produktivitas usahatahi din keselahteraan
anggotanya dalam mengusahakan lahan usahatani secara bersama pada
satu hamparan atau kawasan, yang dikukuhkan oleh Bupa1ryalikota atau
pejabat yang ditunjuk.
Rencana Definitif Kebutuhan Kerompok tani (RDKK) adalah perhitungan
rencana kebutuhan pupuk bersubsidi yang disusun kelompok tani
berdasarkan luasan areal usahatani yang di-usahakan petani, pekebun,
peternak, dan pembudidaya ikan dan atau udang anggoia kelompok tani
dengan rekomendasi pemupukan berimbang spesiflk bkasi.
Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisioa lrFs) adalah wadah koordinasi
instansi terkait dalam pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh
Gubemur untuk tingkat Provinsi dan oleh BupatiArualikotJ untuk tingkat
Kabupaten/l(ota.
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BAB II
PERUNTUKKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

(1) Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani, pekebun, peternak yang
mengusahakan lahan paling luas 2 (dua) hektar setiap musim tanam per
keluarga petani, kecuali pembudidaya ikan dan atau udang paling luas 1
(Satu) hektar.

(2\ Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diperuntukan
bagi perusahaan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan,
atau perusahaan perikanan budidaya.

BAB III
ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

(1) Alokasi pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan
berimbang spesifik lokasi dengan mempertimbangkan usulan' kebutuhan
yang diajukan oleh BP4K Kabupaten Seluma, serta alokasi pupuk bersubsidi
tahun 2A13 untuk Kabupaten Seluma.

(2) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci
menurut Kecamatan, jenis, jumlah, dan sebaran bulanan sebagaimana
tercantum pada Lampiran Peraturan ini.

(3) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan
dengan memperhatikan usulan yang diajukan oleh petani, pekebun,
peternak, pembudidaya ikan dan atau udang berdasarkan RDKK yang
diketahui oleh Kepala Desa dan disetujui oleh Petugas Teknis, penyulu[
atau Petugas Pertanian Kecamatan (ppK) setempat.

(4) Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Seluma, Bp4K
Kabupaten Seluma dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Seluma
wajib melaksanakan pembinaan kepada kelompok tani untuk menyusun
RDKK sesuai dengan luas areal usahatani dan atau kemampuan
penyerapan pupuk di tingkat petanidi wilayahnya.

Pasal 4

(1) Apabila terdapat kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di wilayah
Kecamatan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), dapat dipenuhi
melalui realokasi antar wilayah.

(21 Realokasi antar Kecamatan dalam wilayah Kabupaten Seluma ditetapkan
lebih lanjut oleh Bupati.

(3) Realokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat dilaksanakan
terlebih dahulu atas dasar rekomendasi Kepala Dinas Pertanian, peternakan
dan Perkebunan Kabupaten Seluma dan Kepala Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten seluma, sambil menunggu penetapan oleh Bupati
guna memenuhi kebutuhan petanidi lapangan.

(4) Apabila alokasi pupuk bersubsidi di Kabupaten, Kecamatan pada bulan
berialan tidak mencukupi, maka produsen dapat menyalurkan alokasi pupuk
bersubsidi di wilayah bersangkutan dari alokasi bulan sebelumnya dan atau
bulan'bulan berikutnya dan atau sisa alokasi bulan sebelumnyi sepanjang
tidak melampaui alokasi 1 (satu) tahun.



BAB IV
PENYALURAN DAN HET PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 5

(1) Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) terdiri atas
pupuk an-organik dan pupuk organik yang diproduksi dan atau diadakan
oleh Produsen.

(2\ Produsen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah PT.Pupuk Sriwijaya,
PT. Pupuk Kujang, PT.Pupuk Kalimantan Timur dan PT. Petrokimia Gresik.

Pasal 6

(1) Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke
penyalur Lini lV dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian.

(2) Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian di penyalur Lini lV ke
petani atau kelompok tani diatur sebagai berikut :

a. Penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur Lini tV berdasarkan
RDKK sesuai dengan wilayah tanggung jawabnya;

b. Penyaluran pupuk bersubsidi kepada Petani yang belum menjadi
anggota kelompok tani dapat dilakukan dengan rekomendasi dari
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang diketahui Kepala Desa.

b. Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a dan huruf b
mempertimbangkan jumlah pupuk bersubsidi yang telah ditetapkan
dalam Peraturan Menteri Pertanian yang dijabarkan dalam Peraturan
Gubernur dan Peraturan Bupati.

(3) Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi Lini lV ke petani atau
kelompok tani sebagaimana dimaksud pada ayat (2) , Pemerintah Daerah
Provinsi dan Kabupaten melakukan pendataan RDKK di witayahnya,
sebagai dasar pertimbangan dalam pengalokasian pupuk bersusidi sesuai
alokasi yang ditetapkan dalam Peraturan Gubernur dan Peraturan Bupati.

(4) Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi ditingkat petani/kelompok tani
dilakukan melalui pendamping penerapan pemupukan berimbang spesifik
lokasi oleh Penyuluh.

(5) Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur Lini lV ke petani
dilakukan oleh petugas pengawas yang ditunjuk sebagai satu kesatuan dari
Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) Kabupaten Seluma.

Pasal 7

Kemasan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) harus
diberi label tambahan benrarna merah, mudah dibaca dan tidak mudah
hilang/terhapus, yang bertuliskan:

"Pupuk Bersubsidi Pemerintah"
Barang dalam Pengawasan

Pasal 8

(1) Produsen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2), distributor dan
penyalur di Lini lV wajib menjamin ketersediaan pupuk bersubsidi saat
dibutuhkan petani, pekebun, peternak, dan pembudidaya ikan dan/atau
udang di witayah tanggungjawabnya sesuaiatokasi yang telah ditetapkan.

(2\ Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
produsen dapat berkoordinasi dengan Dinas yang terkait, sehingga
penyerapan pupuk bersubsidi sesuai realokasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal4.



Pasal 9

(1) Penyaluran di Lini lV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi sesuai
Harga Eceran Tertinggi (HET).

(2) Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a. Pupuk Urea - Rp. 1.800,- per kg
b. Pupuk SP-36 = Rp. 2.000,- per kg;
c. Pupuk ZA - Rp. 1.400,- per kg;
d. Pupuk NPK - Rp. 2.300,- per kg;
e. Pupuk Organik = Rp. 500,- per kg.

(3) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) berlaku untuk pembelian oleh petani, pekebun, pembudidaya
ikan dan atau udang di Penyalur Lini lV secara tunai dalam kemasan
sebagai berikut:
a. Pupuk Urea = 50 kg;
b. Pupuk SP-36 = 50 kgl
c. PupukZA = 50 kg;
d. Pupuk NPK = 50 kg atau 20 kg;
e. Pupuk Organik = 40 kg atau 20 kg.

BAB V
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 10

Produsen waiib melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap penyediaan
dan penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini I sampai Lini lV sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian.

Pasal 11

(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kabupaten Seluma wajib
melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap penyaluran,
penggunaan dan harga pupuk bersubsidi diwilayahnya.

(2) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kabupaten Seluma dalam
melaksanakan tugasnya dibantu oleh renaga Harian Lepas (THL), Tenaga
bantu Pengendali organisme Penggangu Tumbuhan, Pengamat Hama dan
Penyaklit (POPT-PHP).

Pasal 12

(1) Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida Kabupaten Seluma wajib
menyampaikan laporan pengawasan pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya
kepada Bupati seluma.

(21 Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan pupuk
bersubsidi kepada Gubernur Bengkutu.

I,^Hii'ffi
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Ketentuan pelaksanaan dan hal-hal teknis yang belum diatur dalam
Peraturan ini, ditetapkan lebih lanjut dengan Keputusan Kepala Dinas
Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Seluma dan Kepala
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Seluma.

Pasal 14

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggaldiundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daeiah
Kabupaten Seluma.

Ditetapkan di Tais
pada Lq-

Diundangkan di Tais
pada tanggal L1 - )anvan - 2014

/SEKRETARIS 
DAERAH KABUPATEN SELUMA,

, H. SYAFRUDIN.DA,SH.MM
L

BERITA DAERAH KABUPATEN SELUMA TAHUN 2014 NOMOR

d^vtvan -



LAMPIRAN I

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

MENURUT SUB SEKTOR DAN JENIS PUPUK

TAHUN ANGGARAN 2014

: PERATURAN BUPATI SELUMA

NOMOR :

TANGGAL:

TAHUN 2014

No Sub Sektor Urea (Ton)

Setahun

Superphos (Ton)

Setahun

ZA (Ton)

Setahun

NPK (Ton)

Setahun

P.Organik (Ton)

Setahun

1 Tanaman Panqan 2,44O 700 240 1,900 790

2 Hortikultura 210 45 29 80 81

3 Perkebunan 472 165 148 600 119

4 Peternakan 160 18 10 34 26

5 Budidava Perikanan 100 27 3 40 29

Jumlah 3.342 955 430 2.654 1.045
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LAMPIRAN II : PERATURAN BUPATISELUMA

NOMOR : TAHUN 2014

TANGGAL:

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

MENURUT SEBARAN KECAMATAN DAN JENIS PUPUK

TAHUN ANGGARAN 2014

No Kecamatan Urea (Ton)

Setahun

SP-36 (Ton)

Setahun

ZA (Ton)

Setahun

NPK (Ton)

Setahun

Pupuk Organik (Ton)

Setahun

1 Sukaraia 400 75 30 20c 120

2 \ir Periukan 442 85 30 258 100

3 Lubuk Sandi 100 70 25 25r, 70

4 Seluma Barat 170 52 25 194 56

5 Seluma Timur 170 52 25 170 52

6 Seluma 150 57 35 200 100

7 Seluma $elatan s50 100 45 254 200

8 Seluma Utara 190 56 24 150 40

I Talo 170 51 35 170 33

10 Ulu Talo 150 52 36 150 33

11 llir Talo 150 60 30 150 40

12 Talo Kecil 150 55 30 150 53

13 Semidanq Alas 300 95 30 204 48
14 Semidanq Alas Maras 250 95 30 170 100

Jumlah 3,342 955 430 2,654 1.045
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LAMPIRAN III : PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR : TAHUN 2014
TANGGAL:

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2013 MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN PERBULAN

No Jenis Pupuk Jumlah
Kebutuhan

Rencana Penvebaran Kebutuhan (Ton)

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Aoust sePt okt Nov Des

1 Urea 3,342 200 250 300 300 350 350 250 25c 252 300 24c 300

2 SP.36 955 79.5 70.8 84.5 40.8 40.5 43.5 71.5 68.5 74 155.2 12A.3 105.9

3 ZA 430 42.2 35 35 24 31.3 33.8 35 42.8 40.5 35 AE 40

4 NPK 2.654 200.0 20c 210 184 200 214 250 300 200 200 200 300

5 Pupuk Orqanik 1,045 79.0 78.0 78.2 100.0 114.1 129.4 36.5 72.0 60.2 114.7 116.3 66.2

Jumlah 8,425 601 634 708 649 736 767 643 733 627 805 712 812

ffi



KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014 MENURUT SEKTOR, JEN]S PUPUK DAN SEBARAN BULAN

Jenis Pupuk: Urea

No Jenis Pupuk Jumlah
Kebutuhan

Rencana Penyebaran Kebutuhan (Ton)

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Aqust Sept okt Nov Des

1 Tanaman Panqan 2.400 200.0 200.0 200.0 200.0 200.c 200.0 200.c 200.0 200.0 200.0 200.0 200.c

2 Hortikultura 210.A 17.E 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5

3 Perkebunan 472.0 39.C 29.9 39.0 39.0 39.5 38.0 35.1 41.1 49.1 38.1 39.1 45.1

4 Peternakan 160.0 '13.C 13.0 13.0 13.0 13.0 13.0 15.0 15.C 13.0 13.0 13"0 13.0

5 Budidava Perikanan 100.0 10,c 8.0 8.0 8.0 8.0 8.0 8.0 8.0 10.0 8.0 LC 8.0

Jumlah 3342.0 279.5 268.4 277.5 277.5 278.0 276.5 275.6 281.6 289.6 276.6 277.6 283.6

KEBUTUHAN PUPUK BERSUB$IDI TAHUN 2014 MENURUT SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARAN BULAN

Jenis Pupuk : SP-36

No Jenis Pupuk Jumlah
Kebutuhan

Rencana Penyebaran Kebutuhan ffon)
Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Agust Sept okt Nov Des

1 Tanaman Panqan 700 55.3 53.8 61.6 58.9 58.1 38.1 54.1 52.5 48.7 142.5 58,3 58.1

2 Hortikultura 45 3.4 3.5 4.2 0.8 1.8 2.2 3.5 3.5 3.1 t.( 6 5.3

3 Perkebunan 165 13.4 9.6 13.2 13.0 13.2 2.8 9.7 8.9 6.8 33.6 22.8 18.2

4 Peternakan 18 1.6 1.6 1.5 1.4 1.4 1.5 1.5 1.4 1.4 1.5 1.6 1.6

5 Budidaya Perikanan 27 1.5 1.8 2.9 4.2 0.4 0.9 1.6 1.4 1.1 6.8 4.6 3.8

Jumlah 955 75 70,3 83 74 75 46 70 68 61 152 93 87

I Pii"l!..rN.rF XAC :'tit;lJrF i
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KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014 MENURUT SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARAN BULAN

Jenis Pupuk: ZA

No Jenis Pupuk Jumlah
Kebutuhan

Rencana Penyebaran Kebutuhan (Ton)
Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Aqust Sept okt Nov Des

1 fanaman Panoan 240 24.0 20.0 20.0 20.0 20.0 20.0 20.0 20.0 20.0 20.o 20.0 20.0

2 Hortikultura 29 1.7 1.9 2.8 0.5 0.7 1.1 1.7 1.6 1.4 6.9 4.9 3.8

3 Perkebunan 148 12.3 13.1 10.9 12.8 10.2 9.1 13.1 12.6 11.7 12.1 12.1 18

4 Peternakan 10 0.7 1.0 1.0 0.5 1 0.5 1.1 0.5 1.2 0.5 1.0 1.0

5 Budidaya Perikanan 3 0.3 0.3 0.3 0.2 0.1 0.1 4.2 0.2 0.3 o.4 0.3 0.3

Jumlah 430 35 36 35 34 32 31 36 35 35 40 38 43

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2O14MENURUT SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARAN BULAN

Jenis Pupuk: NPK

No Jenis Pupuk Jumlah
Kebutuhan

Rencana Penvebaran Kebutuhan (Ton)
Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Aoust Sept okr Nov Des

1 I anaman Panqan 1900 158.0 158.C 158.0 158.0 158.C 158.0 158.0 159.3 158.8 158.7 158.1 1 59.1

2 Hortikultura 80 6.5 8.5 8.5 6.2 7.2 7.6 4.6 7.2 4.6 8.8 4.2 6.1

3 Perkebunan 600 50.0 50.c 50.0 50.0 50.c 50.0 50.0 50.c 50.0 50.0 50.0 50.c

4 Peternakan 34 2.6 2.1 2.3 2.3 2.8 2.8 2.9 2.8 1.9 2.9 2.3 b.J

5 Budidava Perikanan 40 3.7 38 2.7 3.4 3.4 2.5 3.6 3.6 3.6 4.5 2.1 3.1

Jumlah 4232 221 222 222 220 221 221 219 223 219 225 217 225
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KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014 MENURUT SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARAN BULAN

Jenis Pupuk: Organik

No Jenis Pupuk Jumlah
Kebutuhan

Rencana Penyebaran Kebutuhan (Ton)
Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Aqust Sept okt Nov Des

I fanaman Panoan 790 65.8 60.3 65.4 40 53.3 50.3 40.7 7A 68 90 95.3 90.9

2 Hortikultura 81 6.2 6.4 7.5 1.6 3.5 4.2 6.5 6.2 5.6 '13.5 10.5 9.3

3 Perkebunan 119 14.4 11.3 6.9 11.4 4.4 5.8 11.4 10.7 9.5 10.9 8.1 18.2

4 Peternakan 26 2.1 2.2 2.2 1.8 2.1 2.1 2.2 2.2 2.1 2.4 2.3 2.3

5 Budidaya Perikanan 29 2.2 2.3 2.7 0.5 1.2 1.5 2.3 2.2 2 4.9 3.8 3,4

Jumlah 1045 87 83 85 55 65 64 63 91 87 122 120 124
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LAMPIRAN IV : PERATURAN BUPATISELUMA
NOMOR : O} TAHUN 2014
TANGGAL: 2T{ 9AilI/APt

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN
TAHUN ANGGARAN 2014

No Kecamatan Jumlah
Kebutuhan

Rencana Penyebaran Kebutuhan (Ton)

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Aoust Sept okt Nov Des
1 Sukaraia 400 30 30 24 34 25 35 35 4C 47 3C 35 35

2 Air Periukan 442 37 30 43 35 30 34 38 48 39 IE 35 38

3 Lubuk Sandi 100 I I 6 7 o e 9 15 1C I 4 o

4 Seluma Barat '170 19 15 44ZL 11 13 15 12 13 11 13 18 I
5 Seluma Timur 170 19 11 16 15 15 17 11 16 2C 13 8 I
6 Seluma 150 17 13 10 16 14 12 10 15 1C 8 13 12

7 Seluma Selatan 550 50 5e 50 45 45 35 40 40 'E 60 45 50
8 Seluma Utara 190 19 11 12 12 2A 12 13 17 24 10 23 17

9 Talo 170 10 1C 15 15 14 16 15 15 18 16 14 12
10 Ulu Talo 150 17 12 13 13 t2 12 14 10 14 o 13 11

11 llir Talo 150 15 1C 12 14 1C 15 1C 17 14 10 14 €

12 fab Kecil 150 17 12 13 1 12 12 14 10 14 I 13 11

13 Semidanq Alas 300 .A 15 20 25 1€ 32 25 24 31 43 25 1€

14 Semidanq Alas Maras 250 12 15 22 16 17 20 20 2C 15 44 40 c

Jumlah 3342 295 248 278 271 251 273 266 a0c 302 308 -€ge 246
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LAMPIRAN IV.1 : PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR : cq TAHUN 2014
TANGGAL: t1 ?Ad'JAp( Lotq

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI $UB SEKTOR TANAMAN PANGAN
MENURUT KECAMATAN DAN SEBARAN BULANAN

TAHUN ANGGARAN 2014

No Kecamatan Jumlah
Kebutuhan

Rencana Penvebaran Kebutuhan (Ton)
Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Aqust Sept okt Nov Des

1 Sukaraia 166 10 20 € 10 13 10 31 12 7 18 7 20
2 Air Periukan 181 15 17 2A 13 10 15 2C 25 11 1C 8 17
3 Lubuk Sandi 152 10 12 I I 13 1C 31 12 7 1€ 7 15
4 Seluma Barat 168 15 12 c 10 15 1C 25 16 10 12 17
5 $eluma Timur 153 12 2A 1A 17 15 1 15 1C o 1C 10 12

6 Seluma 152 1A 12 I I 13 1C 31 12 18 7 15
7 Seluma Selatan 20s 24 15 30 10 25 11 25 10 17 20 7 15
8 Seluma Utara 138 0 1C I 12 13 1C 25 12 10 10 11
o Talo 152 10 12 I c 13 10 31 12 18 7 15
10 Ulu Talo 117 f 4 10 1€ E 15 12 13 1C 8 7 12
11 llir Talo 116 7 € I g 10 8 15 10 7 15 12 7
12 Talo Kecil 152 10 12 I I 13 10 31 12 7 18 7 15

13 Semidang Alas 151 10 12 I I 13 10 3C 12 18 7 15

14 Semidano Alas Maras 139 I 1C 7 I 1C 10 25 12 7 18 7 1g

Jumlah 2146 156 177 151 150 181 152 347 180 120 216 115 201



LAMPIRAN IV.2 :PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR . O? TAHUN 2014
TANGGAL: ?L{ 9AiluA("r 

'ot\,|

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTOR HORTIKULTURA
MENURUT KECAMATAN DAN SEBARAN BULANAN

TAHUN ANGGARAN 2014

No Kecamatan Jumlah
Kebutuhan

Rencana Penyebaran Kebutuhan (Ton)

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Agust Sept okt Nov Des
1 Sukaraia 18 t 2 1 2 1 2 1 1 1 z I 2

2 Air Periukan 18 , z 0.5 1 0.5 2 1 2 1 2 2 2
3 Lubuk Sandi 17 1 I 1 2 1 1 1 2.5 1 1.5
4 Seluma Barat 16 1 I 1 1 2 1 1 2 1 2

5 Seluma Timur 17.5 2 2 3 0.5 1.5 0.5 1 2 2 1 1

6 Seluma 16 1 I 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2
7 Seluma Selatan 22 , 2 2 1 2 2 1 2 1 2

I Seluma Utara 13 0.5 1 1 1 0.5 1 1 2 1 1.5 0.5 2

I Talo 16 1 I 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2

10 Ulu Talo 16 1 2 1 1 1 2 1 1 I 2 1 2
11 llir Talo 15 2 1

4L I 0.t 1 1 0.5 1 1 1 2
12 Talo Kecil 17 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2

13 Semidano Alas 15.5 1 I 1 1 1 1.5 1 1 1 2 1 2

14 Semidano Alas Maras 15 0.5 1 1 2 I 1 0.5 1 2 2 1 2

Jumlah 232 19 25 17 20 12 24 14 16 18 27 15 27
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LAMPIRAN IV.3 : PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR : 04 TAHUN 2014
TANGGAL: r,.{ ,AN0A0( toq

KEBUTUHAN KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN
MENURUT KECAMATAN DAN SEBARAN BULANAN

TAHUN ANGGARAN 2014

No Kecamatan Jumlah
Kebutuhan

Rencana Penyebaran Kebutuhan (Ton)

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Aqust Sept okt Nov Des
I Sukaraia 29 3 1 I 2 2 2 2 3 A 2 3

2 Air Periukan 35 4 2 1 3 1 A 1 4 4 3

3 Lubuk Sandi 23 2 1 1 2 1 2 2 3 2 2 2

4 Seluma Barat 26 1 2 3 1 z 2 3 2 2 2 3 3
5 Seluma Timur 24 , 2 4L 3 1 1 2 1 a 1 2 4
6 Seluma 26 t 2 4a 2 2 I 2 2 2 2 2 4
7 Seluma Selatan 26 1 I 4a 1 2 2 2 2 4 3

8 Seluma Utara 30 t 2 2 2 2 A 2 2 4 2 3

I Talo 29 I 2 3 4 1 1 I I 4 2 4
10 Ulu Talo 28 3 I 2 2 I 2 2 1 3 3

11 llir Talo 29 2 2 2 2 1 2 4 3 2 4

12 Talo Kecil 33 2 I 3 I 4 2 2 4 4 2 3
13 Semidanq Alas 28 , I 4L z 2 3 2 2 2 3
14 Semidano Alas Maras 29 I 1 2 z 2 3 I 2 ? 4 4 3

Jumlah 395 28 2l 30 29 26 38 28 30 41 38 37 45
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LAMPIRAN IV.4

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB $EKTOR PETERNAKAN

MENURUT KECAMATAN DAN SEBARAN BULANAN
TAHUN ANGGARAN 2014

: PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR : ot TAHUN 2014
TANGGAL: r{ rArUA&r 1.0tq

No Kecamatan Jumlah Rencana Penyebaran Kebutuh?q_(lon
Kebutuhan Jan Feb Maret April Mei Junr Juli Aqust Sept okt Nov Des

1 Sukaraia 26 2 2 1 3 1 2 4 2 1 2 4 2

2 Air Periul<an 24 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3

3 Lubuk Sandi 20 1 1 1 3 I 1 2 1 2 2 2 3

4 Seluma Barat 22 2 1 1 3 1 1 2 2 2 2 2 3

5 Seluma Timur 23 3 1 1 4 1 2 1 1 4 1 3

6 Seluma 21 1 1 1 4 1 1 2 1 2 2 2

7 Seluma Selatan 18 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2

8 Seluma Utara 21 1 1 1 4 1 1 2 I 2 2 2 3

9 Talo 20 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3

10 Ulu Talo 21 1 1 1 4 1 1 2 1 2 2 2 3

11 llir Talo 21 1 1 1 4 1 1 2 1 2 2 2 3

12 fab Kecil 21 1 1 1 4 I 1 2 1 2 2 2 3

13 Semidano Alas 21 1 1 1 4 1 1 2 1 2 2 2 3

14 Semidano Alas Maras 21 1 1 1 4 1 1 2 1 2 2 2 3

Jumlah 299 18 16 15 47 15 16 30 17 26 31 29 40

Pi llli:lr{ iAfl hA8. st tufvlA
EAiJIAII IIUI{UM OAN ORTiANISASi



LAMPIRAN IV.s : PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR :

TANGGAL:
TAHUN 2014

taNuA(L( l/tq
ot
u

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTOR BUDIDAYA PERIKANAN

MENURUT KECAMATAN DAN SEBARAN BULANAN

TAHUN ANGGARAN 2014

No Kecamatan Jumlah
Kebutuhan

Rencana Penyebaran Kebutuhan (Ton)

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Aoust sept okt Nov Des

1 Sukaraja 19 1 2 4A 1 1 1 2 1 2 1 2 3

2 Air Periukan 19 1 2 I 1 1 2 1 2 1 2 3

3 Lubuk Sandi 19 1 2 4L 1 1 2 1 2 2

4 Seluma Barat 19 I 2 4L 1 1 1 2 1 2 1 2

5 Seluma Timur 18 2 1
4z 1 1 1 z 2 2 1 2 1

6 Seluma 21 2 2 2 1 2 1 I 1 2 1 2

7 Seluma Selatan 21 c 1 3 2 1 2 2 1 2 2 1 I

8 Seluma Utara 19 1 I 4
L 1 1 1 2 1 2 1 2

9 Talo 19 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2

10 Ulu Talo 19 1 2 4z I 1 1 2 1 2 I 2 3

11 llir Talo 19 I 2 3 1 1 2 1 2 .1 2 2

12 Talo Kecil 20 I 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2

13 $emidang Alas 19 1 2 2 1 1 1 2 1 I 1 2 3

14 Semidano Alas Maras 19 1 2 4z 1 1 1 2 1 2 '1 2 3

Jumlah 270 17 26 30 15 /16 15 28 16 28 15 27 37
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LAMPIRAN V

KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SEKTOR PERTAN]AN
MENURUT KECAMATAN DAN SEBARAN BULANAN

TAHUN ANGGARAN 2014

: PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR : ol TAHUN 2014
TANGGAL: AT{ SatUAq,I ?Otq

No Kecamatan Jumlah
Kebutuhan

Rencana Penyebaran Kebutuhan (Ton)

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Agust Sept okt Nov Des
1 Sukaraia 75 5 6 6 7 6 7 6 7 8 5 5 7

2 Air Periukan 85 7 5 7 I 6 6 I 6 8 I 7 7

3 Lubuk Sandi 70 b 4 I 6 7 4 6 4 5 I 5 6
4 Seluma Barat 52 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4
5 Seluma Timur 52 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5

6 Seluma 57 5 7 4 I 4 6 4 4 4 4 4 3
7 Seluma Selatan 100 8 10 8 3 I I I 9 10 10 I 8
I Seluma Utara 56 3 7 4 6 4 4 4 5 5 6 4 4
I Talo 51 4 5 4 4 4 4 4 4 4 6 4 4
10 Ulu Talo 52 3 4 6 4 4 5 6 4 4 4 4 4
11 llir Talo 60 3 6 4 5 3 5 3 3 8 I 5 7
12 Talo Kecil 55 4 4 4 5 5 o 6 4 4 5 4 4

13 Semidano Alas 95 I I 10 7 6 7 7 8 10 8 I 7
14 Semidano Alas Maras 95 I I 8 I I 5 6 I 9 9 I 8

Junmlah 955 72 83 83 81 74 75 78 74 88 91 78 78
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LAMPIRAN V.1 : PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR : 0t TAHUN 2014
TANGGAL ,{ ?ACUAGI 2,IV

KEBUTUHAN PUPUK SP.36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN
MENURUT KECAMATAN DAN SEBARAN BULANAN

TAHUN ANGGARAN 2014

No Kecamatan Jumlah
Kebutuhan

Rencana Penyebaran Kebutuhan (Ton)

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Agust Sept okt Nov Des

1 Sukaraia 51 c t 4 2 A 5 5 7 E 5 6

2 Air Periukan 53 4 a 3 5 3 5 E 6 E 5 6

3 Lubuk Sandi 51 3 2 4 4 5 6 3 7 I 2 4

4 Seluma Barat 51 3 2 4 4 5 6 3 7 I 2 4

5 Seluma Timur 51 3 2 4 4 E 6 3 7 8 2 4

6 Seluma 51 3 2 A 4 E 6 7 I 2 4

7 Seluma Selatan 58 4 A ,A 7 5 I 6 6 I 5 4

8 Seluma Utara 48 2 2 '1 2 5 6 A 7 I 2 4

9 Talo 51 3 2 4 4 F 6 7 8 2 4

10 Ulu Talo 45 t 2 4z 4 5 4 5 7 3 5

11 llir Talo 51 3 2 4 4 5 6 3 7 I 2 4

12 Talo Kecil 52 4 4 4 5 4 4 6 3 6 6 3 4

13 Semidano Alas 55 3 5 A 4 5 6 I 3 4

14 Semidano Alas Maras 48 3 2 A 4 6 o 3 G 8 2

Jumlah 716 42 38 50 57 65 43 80 47 91 103 40 60
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LAMPIRAN V.2 : PERATURAN BUPATI SELUMA

KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR HORTIKULTURA
MENURUT KECAMATAN DAN SEBARAN BULAN

TAHUN ANGGARAN 2014

NOMOR : ol TAHUN 2014
TANGGAL: 4 gAtruo{l.r "2a1c1

BUNDRA JAYA
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LAMPIRAN V.3 : PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR : q TAHUN 2014
TANGGAL: A ,ANuAor ld(q

KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN
MENURUT KECAMATAN DAN SEBARAN BULANAN

TAHUN ANGGARAN 2014

Jumlah
Kebutuhan
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